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Abstract

Entrepreneurship learning and support for the family environment give positive impact in building students’
knowledge, interest and skills in the field of entrepreneurship so that they can produce graduates who are
creative, innovative, productive, reliable, quality, independent, self-controlled and competitive. This study aims
to determine the influence of knowledge and family environment on student entrepreneurial attitudes. This
study is a descriptive exploratory study with 56 respondents as students of biology education at Mandalika
University of Education. The research instrument used is a closed questionnaire with degraded answers
according to the likert scale and has been validated (expert validation). The research data analysis used was
inferential statistics with multiple linear regression at 5% significance level. The results of the study showed
that (1) the knowledge and attitudes of student entrepreneurship had a percentage of 88.00% and 78.35% in
the Very Good category, while environmental support had a percentage of 68.20 in Good category; (2) there is
an effect of knowledge and family environment on student entrepreneurial attitudes (F=7,245 p=0,002<0,05);
(3) knowledge and family environment simultaneously affect the entrepreneurial attitude of students by 21,5%
and the remaining is influenced by other variables or factors (R square=0,215). Therefore it can be concluded
that the collaboration of student knowledge about entrepreneurship and entrepreneurial family environment
activities has a positive role in developing student entrepreneurial attitudes.

Keywords: knowledge, family environment, entrepreneurial attitude

Abstrak

Pembelajaran kewirausahaan dan dukungan lingkungan keluarga berperanan positif dalam membangun
pengetahuan, minat, dan keterampilan (skill) mahasiswa dalam bidang wirausaha (entrepreneur), sehingga
dapat menghasilkan lulusan yang kreatif, inovatif, produktif, handal, berkualitas, mandiri, memiliki self
control, dan kompetitif. Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh pengetahuan dan
lingkungan keluarga terhadap sikap entrepeneur mahasiswa. Studi ini merupakan penelitian deskriptif
eksploratif dengan responden adalah mahasiswa pendidikan biologi di Universitas Pendidikan Mandalika
sebanyak 56 orang. Intrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dengan jawaban
berdegradasi sesuai skala likert dan telahdivalidasi (validasi ahli). Analisis data penelitian yang digunakan
adalah statistik inferensial dengan uji regresi linier berganda pada taraf signifikansi 5%. Hasil studi
menunjukkan bahwa (1) pengetahuan dan sikap entrepreneur mahasiswa memiliki persentase sebesar
88,00% dan 78,35% dengan kategori Sangat Baik, sedangkan dukungan lingkungan memiliki persentase
sebesar 68,20 dengan kategori Baik; (2) ada pengaruh pengetahuan dan lingkungan keluarga terhadap sikap
entrepreneur mahasiswa (F=7,245; p=0,002 < 0,05); (3) pengetahuan dan lingkungan keluarga secara
simultan mempengaruhi sikap entrepreneur mahasiswa sebesar 21,5% dan sisanya dipengaruhi variabel atau
faktor lainnya (R Square=0,215). Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa kolaborasi pengetahuan
mahasiswa tentang wirausaha dan aktivitas lingkungan keluarga berwirausaha memiliki peranan positif
dalam mengembangkan sikap entrepreneur mahasiswa.

Kata kunci: pengetahuan, lingkungan keluarga, sikap entrepreneur

Educatio: Jurnal liImu Kependidikan | 125


http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc
mailto:agusmuliadi@ikipmataram.ac.id
mailto:zulkarnainindra97@gmail.com
mailto:yuniarlestarini1@gmail.com

Educatio: Jurnal limu Kependidikan
http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc
Vol. 15, No 2 Desember 2020, hal. 125 - 137

e-1SSN: 2527-9998
DOI: 10.29408/edc.v15i2.2836

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, setiap orang dituntut lebih mandiri, memiliki
keterampilan (skill), dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Fakta saat ini
menunjukkan bahwa bangsa Indonesia memiliki masalah sosial seperti pengangguran
yang masih tinggi dan harus menjadi tanggungjawab kita bersama sebagai warga
bangsa.Data publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Mei 2020 menunjukkan
bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia sebesar 4,99% pada Februari
2020 turun dibandingkan Februari 2019 sebesar 5,01. Tingkat pengangguran terbuka
lulusan perguruan tinggi yaitu diploma sebesar 6,76 dan universitas sebesar 5,73 (BPS,
2020). Data ini menunjukkan bahwa perguruan tinggi masih memberikan sumbangan
pengangguran intelektual yang cukup tinggi.

Pemerintah Indonesia sejak lama menyadari pentingnya keterampilan wirausaha
untuk menghasilkan generasi yang mandiri. Pada bulan Februari 2011, pemerintah telah
mengeluarkan kebijakan berbentuk Gerakan Nasional Kewirausahaan untuk mendorong
masyarakat terutama generasi muda agar aktif dalam berwirausaha (Setyawan, 2016;
Mirawati, Wardana & Sukaatmadja, 2016). Kebijakan ini diharapkan dapat menjadi
solusinasional untuk membangun generasi muda yang terampil, mandiri dan dapat
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri (job creator) melalui wirausaha, sehingga dapat
menekan angka pengangguran yang diakibatkan oleh ketidaksesuaian antara
ketersediaan lapangan kerja dengan jumlah lulusan pada setiap tingkat pendidikan di
Indonesia.

Tingkat pengangguran terbuka yang masih cukup tinggi bagi lulusan pendidikan
tinggi membuktikan bahwa adanya lulusan yang belum memiliki keterampilan hidup (/ife
skill) dan kemandirian (Utomo, Rapii & Majdi, 2016). Fakta ini menjelaskan bahwa lulusan
pendidikan tinggi masih memiliki sikap sebagai pencari kerja (job seeker) dan belum
memiliki keterampilan untuk membangun lapangan pekerjaan (job creator). Hal ini
ditegaskan dengan pendapat Santoso & Handoyo (2019) bahwa angkatan kerja di
Indonesia masih cukup tinggi, karena adanya ketergantungan setiap individu terhadap
ketersediaan lowongan pekerjaan. Kondisi ini mengharuskan perguruan tinggi untuk
aktif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (skill) lulusannya dalam bidang
wirausaha (entrepreneur), sehingga dapat menghindari lulusan yang menggangur dan
akan berdampak positif bagi perekonomian bangsa. Negara maju minimal harus memiliki
2% wirausahawan dari total penduduknya (Listyawati, 2017; Mirawati, Wardana, &
Sukaatmadja, 2016).

Berdasarkan eksplorasi awal bahwa mahasiswa Pendidikan Biologi memiliki minat
dan motivasi yang cukup baik dalam kegiatan-kegiatan wirausaha (entrepreneur).
Mahasiswa umumnya memiliki aktivitas yang koheren antara aktivitas perkuliahan dan
aktivitas dalam berbagai kegiatan wirausaha baik secara mandiri ataupun ikut dalam
wirausaha yang dimiliki oleh dosen, keluarga, dan berbagai aktivitas wirausaha yang
diselenggarakan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan penulis bahwa mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas
Pendidikan Mandalika memiliki rata-rata minat berwirausaha (entrepreneur) sebesar
3,08 dengan kategori Baik (Muliadi & Mirawati, 2020). Fakta ini menjelaskan motivasi
dan minat mahasiswa Pendidikan Biologi tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
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pengetahuan, sikap, dan dukungan lingkungan keluarga. Pembelajaran kewirausahaan
yang diperoleh dalam proses perkuliahan dan dukungan keluarga mahasiswa yang
umumnya seorang wiraswasta, pedagang, dan profesi terkait dapat menjadi sumber
inspirasi untuk aktif dalam kegiatan wirausaha (entrepreneur) (Muliadi, 2020; Supeni dan
Efendi, 2017; Setyawan, 2016).

Pengembangan kurikulum dan pembelajaran biologi pada pendidikan tinggi
diharapkan berbasis masyarakat luas (broad based education) dan berorientasi
kecakapan hidup (life skill). Pembelajaran biologi diharapkan tidak monoton pada
pengembangan keilmuan semata, tapi diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan life
skill seperti kewirausahaan. Keterampilan wirausaha diyakini dapat meningkatkan
kemandirian seorang lulusan setelah berada di tengah-tengah masyarakat melalui inovasi
dan kreativitas yang dimilikinya (Primandaru, 2017). Direktorat Pembelajaran dan
Kemahasiswaan (2013) mengarahkan bahwa program sarjana Pendidikan Biologi
diharapkan menjadi salah satu jenis pendidikan formal yang saat ini yang memiliki
kemampuan mengembangkan kewirausahaan yang terintegrasi dalam pembelajaran
biologi. Hal ini sesuai dengan pendapat Muliadi (2020) bahwa diperlukan adanya
pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan (entrepreneur) dalam pembelajaran biologi,
khususnya pada matakuliah yang materinya bersifat aplikatif seperti Bioteknologi dan
Mikrobiologi.

Kurikulum program studi Pendidikan Biologi pada Fakultas Sains, Teknik, dan
Terapan (FSTT) Universitas Pendidikan Mandalika saat ini telah memiliki matakuliah
pendidikan kewirausahaan dengan bobot 2 SKS. Keterbatasan ini tidak menjadi kendala
berarti karena pembelajaran biologi seperti Bioteknologi dan Mikrobiologi memilki
materi yang relevan dengan wirausaha (entrepreneur). Pengintegrasian muatan nilai-nilai
wirausaha (entrepreneur) pada materi pembelajaran Biologi disebut dengan istilah
bioentrepreneurship (Natadiwijaya, et al., 2018). Kewirausahaan dapat dikembangkan
salah satunya melalui penciptaan produk-produk pada pembelajaran Bioteknologi dan
Mikrobiologi (Collet & Wyatt, 2005). Hal ini sesuai dengan pedapat Acquaah (2004)
bahwa biologi memiliki cakupan konsep tentang pemanfaatan mikroorganisme dalam
pengolahan dan pembuatan berbagai jenis produk atau tujuan tertentu dari berbagai
sumber daya alam berupa tumbuhan maupun hewan. Bioentrepreneurship merupakan
salah satu model pembelajaran kewirausahaan yang dirancang untuk memfasilitasi
seseorang tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam memanfaatkan mahluk
hidup dalam mengembangkan produk-produk komersil (Langer, 2014). Oleh sebab itu,
pembelajaran biologi berbasis wirausaha penting untuk dikembangkan agar melahirkan
generasi entrepreneur di Indonesia.

Pembelajaran pendidikan kewirausahaan dan bioentrepreneurship dapat
memfasilitasi mahasiswa memiliki kecakapan hidup (life skill), sehingga dapat
menghasilkan lulusan yang profesional, inovatif, dan produktif dan dapat menciptakan
lapangan pekerjaan (job creator). Pembelajaran kewirausahaan dapat memfasilitasi
mahasiswa secara terstruktur agar memiliki pengetahuan, persepsi, sikap, minat dan
keterampilan kewirausahaan (Muliadi, 2020; Supeni dan Efendi, 2017; Setyawan, 2016).
Pengetahuan yang diperoleh akan diperkuat oleh orang sekitar yang aktif dan
berpengalaman dalam bidang wirausaha seperti lingkungan keluarga. Wijaya (2008)
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menjelaskan bahwa dalam Theory of Planned Behavior (TPB) disebutkan bahwa sikap dan
minat seseorang dalam berwirausaha dipengaruhi oleh keyakinan yang kuat untuk dapat
menerima dan mengikuti pandangan, ide, gagasan, ataupun nasehat dari orang di
sekitarnya. Faktor lingkungan keluarga dan sekitarnya mempengaruhi keyakinan, sikap,
dan minat seseorang untuk berwirausaha (Alma, 2011). Oleh sebab itu, diperlukan
adanya studi untuk mengetahui efek pengetahuan dan lingkungan keluarga terhadap
sikap entrepreneur mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan pendekatan deskriptif
deksriptif eksploratif (Sugiyono, 2017). Penelitian ex post facto adalah untuk meneliti
hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberikan perlakukan oleh
peneliti, namun peneliti hanya merekam data dari kegiatan yang sudah terjadi (Sugiyono,
2017; Arikunto, 2016; Singarimbun & Sofyan, 2009). Penelitian deskriptif eksploratif
untuk mendeskripsikan pengaruh pengetahuan dan lingkungan keluarga terhadap sikap
entrepeneur mahasiswa. Responden penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan biologi
di Universitas Pendidikan Mandalika sebanyak 56 orang yang ditetapkan dengan teknik
convenience sampling dengan alasan mempertimbangkan waktu penelitian dan tingkat
aksesibilitas responden dalam mengisi angket secara online pada masa pandemi covid-
19 (Fink, 2011).

Intrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dengan jawaban sikap
yang berdegradasi sesuai skala likert (Muliadi, 2020). Instrumen disusun mengacu pada
indikator aktivitas dan dukungan lingkungan keluarga dalam bidang wirausaha
(entrepreneur), pengetahuan mahasiswa tentang wirausaha (entrepreneur), dan sikap
wirausaha (entrepreneur) yang dikembangkan oleh Perwitasari (2017). Angket dalam
penelitian ini dikembangkan menjadi 11 pernyataan dan divalidasi oleh para pakar
(expert) dan dinyatakan valid. Adapun indikator pengetahuan, lingkungan keluarga, dan
sikap entrepreneur yang dikembangkan disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Indikator pengetahuan, lingkunga kelaurga, sikap entrepreneur

Variabel Indikator
Sikap 1. Tertarik dengan peluang usaha
Entrepreneur 2. Berfikir kreatif dan inovatif

3. Pandangan positif terhadap kegagalan
4. Memiliki jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab
5. Suka menghadapi risiko dan tantangan

Lingkungan 1. Aktivitas keluarga dalam wirausaha

Keluarga 2. Aktivitas dan keterlibatan dalam kegiatan usaha keluarga
3. Pengetahuan dan pengalaman wirausaha dari keluarga
4. Dukungan keluarga untuk berwirausaha

Pengetahuan 1. Pengetahuan tentang kemampuan diri dalam usaha yang diminati
Entrepreneur 2. Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis

(sumber: Perwitasari, 2017)
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Analisis data penelitian dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan statistik
inferensial. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan
pengetahuan mahasiswa pendidikan biologi tentang wirausaha (entrepreneur), aktivitas
dan dukungan lingkungan keluarga dalam wirausaha (entrepreneur), dan sikap
wirausaha (entrepreneur). Persentase data tentang pengetahuan, lingkungan keluarga,
dan sikap wirausaha (entrepreneur) dikonversi dalam bentuk kategori berdasarkan
kriteria intepretasi yang dikembangkan oleh Muliadi (2020) sebagaimana disajikan pada
berikut ini.

Tabel 2. Interpretasi data pengetahuan, lingkungan keluarga, sikap

Persentase Interpretasi
76 -100% Sangat Baik
56 - 75% Cukup Baik
40-55% Kurang Baik
<40% Tidak Baik

Analisis statistik inferensial digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
dan lingkungan keluarga terhadap sikap entrepreneur mahasiswa. Teknik analisis yang
digunakan adalah uji regresi linier berganda pada taraf signifikansi 5% (a=0,05) dengan
tahapan yaitu (1) uji asumsi klasik yaitu uji lineritas dan multikolinieritas; (2) uji-F
digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan (X1) dan lingkungan keluarga (X2)
terhadap sikap entrepreneur mahasiswa (Y); (3) uji koefisien determinasi untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh pengetahuan (X1) dan lingkungan keluarga
(X2) terhadap sikap entrepreneur mahasiswa (Y). Adapun rumusan hipotesis statistik
yaitu HO: u1 = p2 (tidak ada pengaruh pengetahuan dan lingkungan keluarga terhadap
sikap entrepreneur) dan H1 : pl # p2 (ada pengaruh pengetahuan dan lingkungan
keluarga terhadap sikap entrepreneur mahasiswa). Jika hasil analisis signifikan atau p-
valueuji regresi linier berganda lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan H1 terima atau
sebaliknya. Adapun model persamaan regresi Cause and Effect Relationships antara tiga
variabel yaitu pengetahuan (X1), lingkungan keluarga (X2), dan sikap entrepreneur (Y)
seperti yang disajikan pada Gambar 1 berikut ini.

X1

QY

X2

Gambar 1. Bagan persamaan regresi Cause and Effect Relationships

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen tentang pengetahuan, dukungan lingkungan keluarga, dan sikap
entrepreneur diisi oleh 56 mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Pendidikan
Mandalika. Instrumen dikembangkan merujuk pada indikator sikap entrepreneur, norma
subyektif, dan minat entrepreneur yang telah dikembangkan Perwitasari (2017). Hasil uji
validitas oleh para pakar (expert) sebagai validator menunjukkan bahwa instrumen
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pengetahuan, dukungan lingkungan keluarga, dan sikap entrepreneur secara kualitatif
dinyatakan valid.

Deskripsi data tentang pengetahuan, lingkungan keluarga, dan sikap entrepreneur
mahasiswa mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Pendidikan Mandalika disajikan
pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Data pengetahuan, lingkungan keluarga, dan sikap entrepreneur

Variabel N X Skor Persentase (%) Kategori
Sikap Entrepreneur 56 1053 78,35 Sangat Baik
Lingkungan Keluarga 56 611 68,20 Cukup Baik
Pengetahuan Entrepreneur 56 49 88,00 Sangat Baik

Deskripsi data hasil pengukuran pada tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa
pendidikan biologi memiliki persentase skor pengetahuan wirausaha (entrepreneur)
sebesar 88,00% dengan kategori Sangat Baik; aktivitas dan dukungan lingkungan
keluarga memiliki persentase skor sebesar 68,20% dengan kategori Cukup Baik; sikap
wirausaha (entrepreneur) memiliki persentase skor sebesar 78,35% dengan kategori
Sangat Baik. Deskripsi data dipertegas dalam sajian Gambar 2 berikut ini.

Series1; Sikap Series1;
Entrepreneur; Pengetahuan
78,35 ——Emtrepreneur; 88
Series1; Dukungan
Lingkungan

Keluarga; 68,2

Gambar 2. Persentase data pengetahuan, lingkungan keluarga, dan sikap entrepreneur

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda dengan
tahapan yaitu (1) uji asumsi klasik yaitu uji lineritas dan multikolinieritas; (2) uji-F
digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan (X1) dan lingkungan keluarga (X2)
terhadap sikap entrepreneur mahasiswa (Y); (3) uji koefisien determinasi untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh pengetahuan (X1) dan lingkungan keluarga
(X2) terhadap sikap entrepreneur mahasiswa (Y). Hasil uji regresi linier berganda
disajikan pada Tabel 4,5,6 berikut ini.

Tabel 4. Hasil uji lineritas dan multikolinieritas

Model Deviation from Linearity Model Collinearity Statistics

F Sig. Tolerance VIF
X1-Y 0,744 0,329 X1-X2 0,987 1,013
X2-Y 1,261 0,279
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa (1) terdapat hubungan yang linier antara
pengetahuan wirausaha (entrepreneur) dengan sikap wirausaha (entrepreneur) dengan
nilai F sebesar 0,744 dan nilai signifikansi sebesar 0,329 lebih besar dari nilai alpha
pengujian 0,05 (F = 0,744; p = 0,329> 0,05), dan antara terdapat hubungan yang linier
antara dukungan lingkungan keluarga dengan sikap wirausaha (entrepreneur) dengan
nilai F sebesar 1,261 dan nilai signifikansi sebesar 0,279 lebih besar dari nilai alpha
pengujian 0,05 (F=1,261; p=0,279> 0,05); (2) tidak terjadi gejala multikolinieritas antar
variabel independen (pengetahuan dan lingkungan keluarga) dengan nilai VIF (Varians
Inflation Factor) 1,013 lebih kecil dari 10. (VIF = 1,013< 10).

Tabel 5. Hasil uji F (F-test)

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 55,142 2 27,571 7,245 0,002
Residual 201,697 53 3,806
Total 256,839 55

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa ada pengaruh pengetahuan wirausaha
(entrepreneur) dan dukungan lingkungan keluarga terhadap sikap wirausaha
(entrepreneur) mahasiswa dengan nilai F sebesar 7,245 dan nilai signifikansi sebesar
0,002 lebih kecil dari nilai alpha pengujian 0,05 (F = 7,245; p = 0,002< 0,05).

Tabel 6. Hasil uji koefisien determinasi

Model Summary
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,463 0,215 0,185 1,95080

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,215 atau 21,5%,
artinya bahwa pengetahuan wirausaha (entrepreneur) dan dukungan lingkungan
keluarga secara simultan mempengaruhi sikap wirausaha (entrepreneur) mahasiswa
sebesar 21,5% dan sisanya dipengaruhi variabel atau faktor lainnya.

Elaborasi hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pengetahuan dan
lingkungan keluarga terhadap sikap wirausaha (entrepreneur) mahasiswa. Fakta ini
menunjukkan bahwa sikap wirausaha (entrepreneur) mahasiswa dipengaruhi banyak
faktor, di antaranya seperti pengetahuan mahasiswa tentang wirausaha dan aktivitas
lingkungan keluarga dalam wirausaha. Pengetahuanmahasiswa tentang wirausaha
(entrepreneur) dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti pembelajaran, lingkungan
keluarga, dan pengalaman sehari-hari (Muliadi, 2020). Sikap entrepreneur mahasiswa
dapat dikembangkan sejak awal melalui proses pembelajaran di lembaga pendidikan
seperti perguruan tinggi, keluarga, dan lingkuangan sekitarnya (Srigustini, 2014).
Pengetahuan mahasiswa tentang wirausaha yang diperoleh dalam pembelajaran
kewirausahaan akan lebih baik dengan adanya penguatan dari pengalaman keluarga
dalam berwirasauaha. Kegiatan pembelajaran kewirausahaan dengan dukungan
lingkungan keluarga yang aktif dalam berwirausaha, dapat meningkatkan pengetahuan
mahasiswa dan akhirnya akan membentuk sikap dan minat yang positif tentang
wirausaha (entrepreneur) (Utomo, 2017). Hal ini sesuai dengan pendapat Muliadi (2020)
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bahwa pegetahuan yang diperoleh dari pengalaman belajar akan merubah persepsi, sikap
dan prilaku mahasiswa untuk membangun motivasi yang kuat dalam menciptakan
kreativitas dan inovasi demi terwujudnya wirausaha handal.

Pengetahuan mahasiswa tentang wirausaha diperoleh dalam perkuliahan
pendidikan kewirausahaan yang menjadi matakuliah wajib di Universitas Pendidikan
Mandalika. Perkuliahan ini memiliki perananan yang strategis dalam memfasilitasi secara
terstruktur agar mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
berwirausaha (entrepreneur). Hal ini sesuai dengan pendapat Fatimah (2013) bahwa
pembelajaran kewirausahaan memfasilitasi mahasiswa untuk mampu menggabungkan
kreativitas, inovasi, keahlian manajemen peluang, keberanian menghadapi resiko dan
kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Pengetahuan yang dimiliki
diharapkan dapat meningkatkan kecakapan hidup (/ife skill) bagi setiap lulusan, sehingga
dapat menjadi insan yang kompeten, terampil, dan mandiri dalam menghadapi
persaingan global (Wahyuni dan Hidayati, 2017; Fatimah, 2013; Nurseto, 2010).

Pembelajaran dalam pendidikan kewirausahaan tentu masih terbatas, namun pada
matakuliah biologi mengandung konten/materi yang memiliki relevansi untuk
dikembangkan berbasis wirausaha (entrepreneur). Hal ini sesuai dengan arahan dari
Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan (2013) bahwa program sarjana Biologi
diharapkan menjadi salah satu jenis pendidikan formal yang saat ini yang memiliki
kemampuan mengembangkan kewirausahaan yang terintegrasi dalam pembelajaran
biologi. Beberapa matakuliah yang materinya memiliki relevansi tinggi yaitu seperti
mikrobiologi dan bioteknologi (Muliadi, 2020).

Mauliadi (2020) menjelaskan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang positif
mahasiswa terhadap pembelajaran mikrobiologi berbasis entreprenurship. Fakta ini
menjelaskan bahwa secara praktis mahasiswa memiliki penilaian yang positif akan
pentingnya pembelajaran mikrobiologi untuk membangun pengetahuan wirausaha
(entrepreneur). Hal ini sesuai dengan pendapat Natadiwijaya, et al. (2018) bahwa
kewirausahaan dapat dikembangkan salah satunya melalui penciptaan produk-produk
biologi pada materi perkuliahan yang bersifat aplikatif. Materi mikrobiologi khusus pada
topik pemanfaatan mikrooraganisme dapat diintegrasikan muatan kewirausahaan
(entreprenurship). Pemanfaatan mikroorganisme seperti bakteri dapat digunakan untuk
membuat produk tertentu yang memiliki peluang wirausaha seperti pembuatan nata de
coco (Muliadi, 2020). Hal ini sesuai dengan pendapat Acquaah (2004) bahwa bioteknologi
dalam arti luas adalah beberapa teknik yang menggunakan organisme hidup atau
prosesnya untuk memodifikasi produk, guna meningkatkan pemanfaatan tumbuhan dan
hewan atau untuk mengembangkan mikroorganisme untuk tujuan Kkhusus.
Pengintegrasian muatan kewirausahaan kedalam bidang ilmu hayati (Biologi) dikenal
dengan istilah bioentrepreneurship (Natadiwijaya, et al., 2018).

Pendidikan bioentrepreneurship merupakan suatu program pendidikan yang
dirancang untuk mengajarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan
bagi seorang wirausahawan yang tertarik kepada komersialisasi produk ilmu hayati
(Langer, 2014). Hasil penelitian tentang bioentrepreneurship menunjukkan bahwa
bioentrepreneurship dapat meningkatkan keterampilan proses siswa (Mutia & Tumisem,
2015), dapat meningkatkan sikap wirausaha siswa pada pembelajaran pengetahuan
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lingkungan (Mulyaningrum, 2014). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa
perkuliahan bioteknologi bermuatan entrepreneurship dapat membuat mahasiswa
memiliki sikap wirausaha yang baik, lebih menyadari besarnya kaitan antara
mikrobiologi dan bioteknologi dengan kewirausahaan, mampu membuat produk dan
mensosialisasikannya, serta dapat meningkatkan motivasi dan minat terhadap
bioteknologi (Natadiwijaya, et al., 2018).

Pembelajaran biologi berbasis entrepreneurship sangat relevan untuk diterapkan di
perguruan tinggi sesuai dengan hakekat pembelajaran biologi yang mengutamakan
discovery, inquiry, constructivism, contextual dan science, technology, and society (Ulwiyah,
2010). Pembelajaran bioentrepreneurship adalah pembelajaran kontekstual yang
memfasilitasi pengalaman belajar dalam mengamati, mengidentifikasi, mengkaji,
menganalisis dan memanfaatkan biodiversitas untuk menciptakan produk yang
mengandung nilai ekonomi. Priyanto (2009) menyatakan bahwa pengintegrasian nilai-
nilai kewirausahaan dalam pembelajaran biologi hendaknya memperhatikan potensi
lokal daerah masing-masing. Pembelajaran biologi berbasis bioentrepreneurship dapat
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa calon guru untuk menjadi academic
entrepreneurship yang memiliki nilai-nilai seperti mandiri, kreatif, berani mengambil
resiko, berorientasi pada tindakan, kepemimpinan, kerja keras, jujur, disiplin, inovatif,
tanggung jawab, kerjasama, pantang menyerah, komitmen, realistis, rasa ingin tahu,
komunikatif, dan motivasi kuat untuk sukses (Rosmiati, Janias & Munawar, 2015;
Kristianti, Bintari & Ridlo, 2012; Ulwiyah, 2010).

Pengetahuan dan keterampilan mahasiswa mendapat penguatan positif dari adanya
lingkungan keluarga mahasiswa yang aktif berwirausaha. Kondisi lingkungan keluarga
yang aktif berwirausaha dapat dikolaborasikan dengan penguatan pengetahuan yang
diperoleh dari pengalaman dalam pembelajaran kewirausahaan di kampus. Hal ini
ditegaskan oleh pendapat Alma (2011) bahwa lingkungan keluarga merupakan contoh
terbaik dan terdekat yang dapat diteladani oleh seseorang dalam membentuk wawasan,
keyakinan, sikap, dan minat untuk berwirausaha. Hasil penelitian Rohmah (2011)
menegaskan kembali bahwa pendidikan kewirausahaan di lingkungan keluarga memiliki
pengaruh signifikan terhadap sikap wirausaha (entrepreneur) mahasiswa. Sedangkan
hasil penelitian penelitian lainnya menjelaskan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
positif terhadap kepribadian dari seorang wirausaha (Wahyuningsih, Matsum & Ulfah,
2017).

Dukungan lingkungan keluarga dan orang-orang yang dianggap penting dalam
memulai usaha memiliki pengeruh yang sangat positif terhadap sikap mahasiswa dan
selanjutnya akan menentukan minat mereka dalam berwirausaha (entrepreneur). Hal ini
sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan Adzen tahun 1991
bahwa “the theory of planned behavior can be used to predict employment status choise
intention”. Teori tersebut menjelaskan bahwa sikap berperilaku dan efikasi diri sebagai
variabel yang mendahului minat (Santoso & Handoyo, 2019). Dukungan lingkungan
keluarga memiliki arti suatu keyakinan individu untuk memenuhi arahan atau anjuran
orang sekitar untuk turut dalam aktivitas berwirausaha (entrepreneur) (Wijaya, 2008).
Hal itu dikuatkan pendapat Kritiadi, Sudarma, & Khafid (2016) bahwa peserta didik perlu
ditempatkan kerja industri (prakerin) di tempat milik wirausahawan yang sudah sukses
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mengelola usaha mereka, sehingga peserta didik mendapatkan saran maupun dorongan
dari lingkungan keluarga dan para pengusaha.

Sikap entrepreneur mahasiswa pendidikan biologi dipengaruhi pengetahuan dan
lingkungan keluarga dalam berwirausaha. Sikap entrepreneur dipengaruhi oleh
pengetahuan yang dimilikinya (Muliadi, 2020; Setyawan, 2016). Pengetahuan tentang
entrepreneur dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti pembelajaran kewirausahaan,
pengalaman, dan lingkungan sekitar seperti orang tua, teman, dan orang lainnya.
Pembelajaran kewirausahaan akan memberikan penguatan pengetahuan secara
terstruktur dan sistematis kepada mahasiswa, sehingga terbentuk mindset yang akan
mempengaruhi persepsi, sikap, dan prilaku untuk berwirausaha (Supeni & Efendi, 2017).
Penguatan pengetahuan melalui pembelajaran kewirausahaan atau bioentrepreneurship
dapat dikolaborasikan dengan dukungan lingkungan keluarga dapat memperkaya
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan mahasiswa tentang wirausaha, sehingga
menjadi lulusan yang mandiri dan kompetitif (Nurseto, 2010; Ulwiyah, 2010; Kristianti,
Bintari & Ridlo, 2012; Fatimah, 2013; Rosmiati, 2015; Wahyuni dan Hidayati, 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa (1) pengetahuan dan sikap entrepreneur mahasiswa memiliki persentase sebesar
88,00% dan 78,35% dengan kategori Sangat Baik, sedangkan dukungan lingkungan
memiliki persentase sebesar 68,20 dengan kategori Baik; (2) ada pengaruh pengetahuan
dan lingkungan keluarga terhadap sikap wirausaha (entrepreneur) mahasiswa (F = 7,245;
p =0,002 <0,05); (3) pengetahuan dan lingkungan secara simultan mempengaruhi sikap
entrepreneur mahasiswa sebesar 21,5% dan sisanya dipengaruhi variabel atau faktor
lainnya (R Square = 0,215). Oleh sebab itu, kolaborasi pengetahuan mahasiswa tentang
wirausaha dan aktivitas lingkungan keluarga dalam berwirausaha memiliki peranan yang
positif dalam membangun sikap wirausaha (entrepreneur) mahasiswa. Kajian penelitian
ini terbatas pada efek pengetahuan dan lingkungan terhadap sikap wirausaha
(entrepreneur), sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang motivasi dan minat
mahasiswa berwirausaha (entrepreneur) serta faktor pendukung lainnya seperti norma
subyektif, pendidikan kewirausahaan, biologi berbasis entrepreneur
(bioentrepreneurship), self afficacy, dan Adversity question pada mahasiswa pendidikan
biologi atau disiplin lainnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian dengan judul “Efek Pengetahuan dan Lingkungan Keluarga terhadap
Sikap Entrepreneur Mahasiswa” dapat diselesaikan dengan baik atas bantuan banyak
pihak lainnya. Khususnya kami sampaikan terima kasih kepada(1l) Pimpinan FSTT
Universitas Pendidikan Mandalika, (2) Ketua Program Studi Pendidikan Biologi, (3)
Mahasiswa Pendidikan Biologi sebagai Responden.
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